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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepala sekolah dalam mendorong inovasi 

pembelajaran di SDN 29 Bilah Barat. Inovasi pembelajaran merupakan kunci dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21. Kepala sekolah, 

sebagai pemimpin pendidikan, memiliki tanggung jawab utama dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan memfasilitasi inovasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara 

dan observasi untuk mengidentifikasi strategi dan pendekatan yang diterapkan oleh kepala sekolah. 

Temuan menunjukkan bahwa kepala sekolah SDN 29 Bilah Barat menerapkan berbagai inisiatif, seperti 

pelatihan guru, pengembangan kurikulum berbasis teknologi, dan kolaborasi dengan pihak eksternal. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang praktik terbaik dan tantangan yang 

dihadapi dalam mendorong inovasi di lingkungan sekolah dasar. 

Kata Kunci: Peran Kepala Sekolah, Inovasi Pembelajaran, Sekolah Dasar 

 

ABSTRACT  

This study aims to explore the role of school principals in encouraging learning innovation at SDN 29 

Bilah Barat. Learning innovation is key in improving the quality of education and preparing students to 

face the challenges of the 21st century. School principals, as educational leaders, have the primary 

responsibility of creating an environment that supports and facilitates innovation. This study uses 

qualitative methods with interviews and observations to identify strategies and approaches applied by 

school principals. The findings show that the principal of SDN 29 Bilah Barat school implements various 

initiatives, such as teacher training, technology-based curriculum development, and collaboration with 

external parties. The results of this study are expected to provide insight into best practices and 

challenges faced in encouraging innovation in the elementary school environment. 

Keywords: Role of School Principals, Learning Innovation, Primary School 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan manusia dan 

masyarakat. Dalam konteks pendidikan dasar, peran kepala sekolah sangat krusial dalam 

menentukan arah dan kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa. Terutama di SDN 29 

Bilah Barat, sebagai institusi pendidikan yang berada di tengah-tengah komunitas lokal, peran 

kepala sekolah menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan adaptif.  

Inovasi dalam pembelajaran menjadi semakin penting di era digital ini. Dengan 

cepatnya perkembangan teknologi dan informasi, serta perubahan kebutuhan pasar kerja, sistem 

pendidikan harus mampu beradaptasi dan berinovasi untuk memastikan siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan dasar, tetapi juga keterampilan yang relevan dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Inovasi pembelajaran dapat mencakup berbagai aspek, seperti 
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pengembangan kurikulum, metode pengajaran, penggunaan teknologi, dan manajemen kelas. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus mampu mendorong dan memfasilitasi 

perubahan ini untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan kepada siswa adalah yang 

terbaik. 

SDN 29 Bilah Barat memiliki tantangan tersendiri dalam menerapkan inovasi 

pembelajaran. Terletak di daerah, sekolah ini menghadapi kondisi yang mungkin berbeda 

dibandingkan dengan sekolah di pusat kota besar. Oleh karena itu, strategi dan pendekatan 

inovasi yang diterapkan di SDN 29 Bilah Barat mungkin memerlukan penyesuaian khusus 

sesuai dengan konteks lokal. Dalam hal ini, kepala sekolah memegang peran penting dalam 

memahami kebutuhan spesifik sekolah dan komunitasnya serta mengembangkan solusi inovatif 

yang sesuai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepala sekolah dalam mendorong 

inovasi pembelajaran di SDN 29 Bilah Barat. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi strategi dan pendekatan yang digunakan oleh kepala sekolah untuk 

mendukung dan mendorong inovasi dalam proses belajar mengajar. Dengan menggunakan 

metode kualitatif yang melibatkan wawancara dan observasi, penelitian ini berusaha untuk 

memberikan gambaran mendalam tentang praktik-praktik yang diterapkan serta tantangan yang 

dihadapi. 

Menurut penelitian terdahulu, kepala sekolah yang efektif harus memiliki visi yang jelas 

mengenai inovasi pembelajaran dan kemampuan untuk mengimplementasikan perubahan 

tersebut secara efektif. Hal ini mencakup pengembangan kurikulum yang relevan, pemilihan 

metode pengajaran yang sesuai, dan integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar. Kepala 

sekolah juga perlu membangun budaya kolaborasi di antara guru, serta menjalin hubungan yang 

baik dengan orang tua dan komunitas untuk mendukung implementasi inovasi. 

Di SDN 29 Bilah Barat, kepala sekolah telah menerapkan berbagai inisiatif inovatif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah 

pelatihan guru secara berkala. Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan metode 

pengajaran terbaru dan teknologi yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Dengan 

adanya pelatihan ini, guru diharapkan dapat meningkatkan kompetensinya dan mengadopsi 

pendekatan yang lebih inovatif dalam kelas. 

Selain itu, pengembangan kurikulum berbasis teknologi juga menjadi fokus utama. 

Dengan memanfaatkan berbagai alat digital, kepala sekolah mendorong guru untuk 

menciptakan materi pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Penggunaan 

teknologi tidak hanya mempermudah proses pembelajaran tetapi juga membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan digital yang penting di era modern. 

Kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti lembaga pendidikan tinggi dan organisasi 

non-pemerintah, juga merupakan aspek penting dari inovasi pembelajaran di SDN 29 Bilah 

Barat. Kepala sekolah berusaha menjalin kemitraan yang bermanfaat untuk menyediakan 

sumber daya tambahan dan memperluas kesempatan belajar bagi siswa. Melalui kolaborasi ini, 

sekolah dapat mengakses berbagai program dan materi pendidikan yang mungkin tidak tersedia 

secara internal. 

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, tantangan tetap ada dalam mendorong 

inovasi pembelajaran. Beberapa tantangan yang dihadapi termasuk keterbatasan anggaran, 

resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan sumber daya. Kepala sekolah harus mampu 

mengatasi tantangan-tantangan ini dengan strategi yang efektif dan inovatif untuk memastikan 

bahwa inovasi pembelajaran dapat diterapkan secara optimal. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai 

praktik-praktik terbaik dalam mendorong inovasi pembelajaran di sekolah dasar. Dengan 
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memahami peran kepala sekolah dan strategi yang diterapkan di SDN 29 Bilah Barat, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 

baik dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan di tingkat dasar. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mengeksplorasi peran kepala sekolah dalam mendorong inovasi pembelajaran di SDN 29 Bilah 

Barat. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan staf 

administratif untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif mengenai strategi dan praktik 

yang diterapkan. Selain itu, observasi langsung dilakukan di lingkungan sekolah untuk 

mengamati implementasi inovasi dalam proses belajar mengajar. Analisis data dilakukan 

dengan cara mendeskripsikan temuan dari wawancara dan observasi, serta mengidentifikasi 

tema-tema kunci terkait peran kepala sekolah dan tantangan yang dihadapi. Metode ini 

memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi 

pembelajaran dan memberikan gambaran nyata tentang praktik yang diterapkan di lapangan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

 Berikut adalah bagian hasil dari penelitian yang di laksanakan di SDN 29 Bilah Barat: 

 

1. Peran Kepala Sekolah dalam Mendorong Inovasi Pembelajaran 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah di SDN 29 Bilah Barat  

memainkan peran yang sangat signifikan dalam mendorong inovasi pembelajaran. Peran ini 

meliputi berbagai aspek mulai dari pengembangan kurikulum, pelatihan guru, hingga 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin 

visioner yang menetapkan arah inovasi dan memastikan implementasinya secara efektif di 

seluruh sekolah. 

 

a. Pengembangan Kurikulum 

 Kepala sekolah di SDN 29 Bilah Barat terlibat langsung dalam proses pengembangan 

kurikulum. Mereka melakukan evaluasi rutin terhadap kurikulum yang ada untuk memastikan 

bahwa materi yang diajarkan tetap relevan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman. 

Inisiatif ini melibatkan penyesuaian kurikulum untuk memasukkan elemen teknologi dan 

keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah. Misalnya, kepala 

sekolah memimpin pengembangan modul pembelajaran berbasis proyek yang 

mengintegrasikan teknologi digital, memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman 

langsung dan kolaboratif. 

 

b. Pelatihan Guru 

 Pelatihan guru merupakan salah satu strategi utama yang diterapkan oleh kepala sekolah 

untuk mendorong inovasi pembelajaran. Kepala sekolah secara rutin mengadakan sesi pelatihan 

dan workshop untuk guru, bertujuan untuk memperkenalkan metode pengajaran baru dan 

teknologi terbaru. Pelatihan ini tidak hanya fokus pada teknik pengajaran tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan profesional guru. Kepala sekolah bekerja sama dengan lembaga 

pelatihan eksternal untuk memberikan akses kepada guru terhadap kursus dan sumber daya 

tambahan, memastikan mereka terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka. 

 

c.  Penggunaan Teknologi 
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 Kepala sekolah juga mendorong penggunaan teknologi dalam pembelajaran dengan 

cara yang inovatif. Mereka memfasilitasi pengadaan perangkat digital, seperti tablet dan 

komputer, serta perangkat lunak pendidikan yang mendukung proses belajar mengajar. 

Penggunaan teknologi ini tidak hanya terbatas pada materi ajar tetapi juga mencakup 

manajemen kelas dan komunikasi dengan orang tua. Kepala sekolah memastikan bahwa 

teknologi yang digunakan selaras dengan kurikulum dan memberikan pelatihan kepada guru 

untuk memanfaatkan teknologi secara maksimal. 

 

2. Tantangan yang Dihadapi dalam Mendorong Inovasi 

 Meskipun berbagai inisiatif inovatif telah diterapkan, beberapa tantangan signifikan 

muncul dalam proses implementasi. Tantangan ini meliputi keterbatasan anggaran, resistensi 

terhadap perubahan, dan keterbatasan sumber daya. 

 

a. Keterbatasan Anggaran 

 Keterbatasan anggaran menjadi salah satu tantangan utama dalam mendorong inovasi 

pembelajaran di SDN 29 Bilah Barat. Meskipun kepala sekolah berusaha mengalokasikan 

sumber daya secara efisien, adanya batasan anggaran seringkali membatasi kemampuan untuk 

membeli teknologi terbaru atau menyelenggarakan pelatihan yang lebih intensif. Untuk 

mengatasi hal ini, kepala sekolah mencari alternatif pendanaan melalui kemitraan dengan 

lembaga swasta dan organisasi non-pemerintah, serta memanfaatkan dana hibah pendidikan. 

 

b. Resistensi Terhadap Perubahan 

 Resistensi terhadap perubahan juga merupakan tantangan yang signifikan. Beberapa 

guru dan staf mungkin merasa tidak nyaman dengan metode pengajaran baru atau teknologi 

yang diperkenalkan. Untuk mengatasi resistensi ini, kepala sekolah menerapkan pendekatan 

partisipatif dengan melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan dan memberikan 

dukungan yang diperlukan untuk transisi. Kepala sekolah juga mengadakan sesi motivasi dan 

berbagi keberhasilan untuk menunjukkan manfaat dari inovasi yang diterapkan. 

 

c. Keterbatasan Sumber Daya 

 Keterbatasan sumber daya, baik dalam hal material maupun manusia, menjadi hambatan 

tambahan. Misalnya, tidak semua guru memiliki latar belakang teknis yang kuat untuk 

menggunakan perangkat digital secara efektif. Kepala sekolah mengatasi keterbatasan ini 

dengan menyediakan pelatihan khusus dan bimbingan teknis, serta mendorong kolaborasi 

antara guru yang lebih berpengalaman dengan yang kurang berpengalaman. Pengadaan sumber 

daya tambahan, seperti buku dan materi ajar, juga menjadi fokus utama untuk memastikan 

bahwa semua siswa memiliki akses yang sama terhadap materi pembelajaran. 

 

3. Dampak Inovasi Pembelajaran terhadap Kualitas Pendidikan 

 Dampak dari inovasi pembelajaran yang diterapkan di SDN 29 Bilah Barat  dapat dilihat 

dari beberapa aspek, termasuk peningkatan keterlibatan siswa, hasil belajar yang lebih baik, 

dan pengembangan keterampilan abad ke-21. 

 

a. Peningkatan Keterlibatan Siswa 

 

 Inovasi dalam pembelajaran, seperti penggunaan teknologi dan pendekatan berbasis 

proyek, telah meningkatkan keterlibatan siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar karena metode yang diterapkan lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan mereka. 

Kepala sekolah melaporkan bahwa adanya teknologi dalam kelas membantu meningkatkan 
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partisipasi siswa, karena mereka merasa lebih tertarik dan terlibat dalam aktivitas pembelajaran 

yang interaktif. 

 

b. Hasil Belajar yang Lebih Baik 

 Penelitian menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran berdampak positif pada hasil 

belajar siswa. Dengan metode pengajaran yang lebih inovatif dan kurikulum yang relevan, 

siswa menunjukkan peningkatan dalam pencapaian akademik. Penggunaan teknologi 

memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran dengan cara yang lebih efektif, 

sementara pendekatan berbasis proyek membantu mereka dalam memahami konsep secara 

mendalam dan aplikatif. 

 

c. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21 

 Inovasi yang diterapkan di SDN 29 Bilah Barat juga berkontribusi pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

keterampilan digital. Kurikulum yang diperbarui dan metode pengajaran yang adaptif 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan dengan keterampilan yang 

relevan dan praktis. Kepala sekolah mengidentifikasi bahwa siswa yang terlibat dalam proyek 

berbasis teknologi dan kegiatan kolaboratif menunjukkan kemajuan signifikan dalam 

keterampilan tersebut. 

 

Pembahasan 

 Peran kepala sekolah dalam mendorong inovasi pembelajaran merupakan tema penting 

dalam literatur pendidikan terkini. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pemimpin 

administratif tetapi juga sebagai agen perubahan dalam sistem pendidikan. Menurut Nasution 

(2020), kepala sekolah harus memiliki visi yang jelas mengenai inovasi dan kemampuan untuk 

mengarahkan timnya menuju implementasi perubahan yang efektif (Nasution, S. 2020. 

Kepemimpinan Pendidikan). Di SDN 29 Bilah Barat, kepala sekolah memainkan peran sentral 

dalam mengembangkan kurikulum yang beradaptasi dengan perkembangan zaman dan 

kebutuhan siswa. 

 Pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh kepala sekolah mencakup integrasi 

teknologi dan pendekatan berbasis proyek. Hal ini sejalan dengan temuan dari Prasetyo dan 

Rizal (2019) yang menunjukkan bahwa kurikulum yang dinamis dan berbasis teknologi dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar (Prasetyo, A. & Rizal, M. 2019. Inovasi 

Kurikulum dalam Pendidikan Dasar). Kepala sekolah di SDN 29 Bilah Barat menerapkan 

pendekatan ini untuk memastikan bahwa materi ajar relevan dengan kebutuhan abad ke-21. 

 

1. Peran Kepala Sekolah dalam Mendorong Inovasi Pembelajaran 

a. Pelatihan Guru 

 Pelatihan guru merupakan strategi penting yang digunakan oleh kepala sekolah untuk 

mendorong inovasi. Penelitian oleh Dewi dan Wulandari (2021) mengungkapkan bahwa 

pelatihan yang berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan 

metode dan teknologi baru (Dewi, M. & Wulandari, N. 2021. Strategi Pelatihan Guru). Di SDN 

29 Bilah Barat, kepala sekolah secara rutin mengadakan pelatihan dan workshop untuk 

memastikan bahwa guru dapat mengimplementasikan metode pengajaran terbaru dengan 

efektif. Pelatihan ini melibatkan penggunaan teknologi terbaru dan teknik pengajaran inovatif, 

yang menurut Sudrajat (2022) sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

(Sudrajat, A. 2022. Pengembangan Profesionalisme Guru). 

 

b. Penggunaan Teknologi 
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 Penggunaan teknologi dalam pembelajaran adalah salah satu fokus utama inovasi di 

SDN 29 Bilah Barat. Sejalan dengan penelitian oleh Setiawan dan Kartika (2023), teknologi 

dapat meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar 

(Setiawan, J. & Kartika, S. 2023. Teknologi dalam Pendidikan Dasar). Kepala sekolah di SDN 

29 Bilah Barat mendorong penggunaan perangkat digital dan aplikasi pendidikan untuk 

mendukung proses belajar mengajar. Hal ini tidak hanya mempermudah akses materi tetapi 

juga membantu siswa mengembangkan keterampilan digital yang penting di era modern. 

 

2. Tantangan dalam Mendorong Inovasi 

 

 Implementasi inovasi pembelajaran tidak tanpa tantangan. Beberapa tantangan utama 

termasuk keterbatasan anggaran, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan sumber daya. 

 

a. Keterbatasan Anggaran 

 Keterbatasan anggaran menjadi salah satu hambatan utama dalam penerapan inovasi. 

Menurut Mulyadi (2021), anggaran yang terbatas dapat menghambat kemampuan sekolah 

untuk mengakses teknologi terbaru dan menyelenggarakan pelatihan yang berkualitas 

(Mulyadi, T. 2021. Manajemen Keuangan Pendidikan). Kepala sekolah di SDN 29 Bilah Barat 

menghadapi tantangan ini dengan mencari alternatif pendanaan melalui kemitraan dan hibah 

pendidikan. Pendekatan ini sejalan dengan strategi yang diusulkan oleh Suryani (2022) untuk 

mengatasi keterbatasan anggaran di sekolah (Suryani, R. 2022. Strategi Pengelolaan Anggaran 

Pendidikan). 

 

b. Resistensi Terhadap Perubahan 

 Resistensi terhadap perubahan adalah tantangan yang sering ditemui dalam proses 

inovasi. Penelitian oleh Haryanto dan Dewi (2020) menunjukkan bahwa resistensi ini sering 

kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan dukungan terhadap perubahan (Haryanto, B. 

& Dewi, A. 2020. Manajemen Perubahan dalam Pendidikan). Kepala sekolah di SDN 29 Bilah 

Barat mengatasi masalah ini dengan melibatkan guru dalam proses perencanaan dan 

memberikan dukungan yang diperlukan untuk transisi. Pendekatan ini membantu mengurangi 

resistensi dan meningkatkan penerimaan terhadap inovasi. 

 

c. Keterbatasan Sumber Daya 

 Keterbatasan sumber daya, baik material maupun manusia, juga menjadi hambatan. 

Menurut Yuliana (2021), keterbatasan ini dapat mempengaruhi kemampuan sekolah untuk 

menerapkan teknologi dan metode pengajaran baru secara efektif (Yuliana, E. 2021. 

Pengelolaan Sumber Daya Sekolah). Kepala sekolah di SDN 29 Bilah Barat mengatasi 

keterbatasan ini dengan menyediakan pelatihan khusus dan bimbingan teknis bagi guru, serta 

mendorong kolaborasi di antara mereka untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman. 

 

Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah di SDN 29 

Bilah Barat  memainkan peran yang sangat penting dalam mendorong inovasi pembelajaran. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, mereka berhasil menerapkan strategi yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk memperkuat efektivitas inovasi, disarankan 

agar kepala sekolah terus memperkuat dukungan terhadap pelatihan guru, mengatasi 

keterbatasan anggaran dengan strategi alternatif, dan memanfaatkan teknologi secara maksimal. 

Pengalaman dari SDN 29 Bilah Barat dapat menjadi model yang berguna bagi sekolah-sekolah 

lain dalam menerapkan inovasi pembelajaran. 
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